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ACUTE TOXIC TEST OF ETHANOL EXTRACT PETAI 

( Parkia speciosa Hassk ) PEEL USING ACUTE TOXIC CLASS METHOD 

(ATC) TOWARDS FEMALE WISTAR RAT 

  

Diah Sahara 

08061381520060 

ABSTRACT 

              Petai peel (Parkia speciosa Hassk) is one of the plants that has 

hypoglycemia and antiocsidant activity. Drugs plant that already known the 

activity must be through a test of toxic to determine the level of use that is safe , 

one of which is a test of acute toxic. In this study an acute toxic test for peel 

ethanol extract was conducted against female white rat of wistar strain with Acute 

Toxic Class (ATC). In this method, a preliminary test is carried out to obtain the 

initial dose used in the main test. From the preliminary test conducted, a dose of 

10.000 mg / kg BB was obtained as the initial dose for the main test. The test used 

in the main test were 6 white Wistar female rats, were divided into 2 groups 3 rats 

for the normal control group and 3 rats for the treatment group at a dose of 10.000 

mg / kg BB. The results showed death and toxic symptoms such as weakness in 

all treatment groups. Based on the average data before and after giving of the 

extract, rats weight was significantly decreased (p<0,05). Inbiochemical 

parameters happened different significance at the level of the SGOT, SGPT, 

creatinin, and ureum. The average level of biochemical parameters of the normal  

group SGOT 117,886±11,045 U/L, SGPT 105,94±6,080 U/L, creatinine 

0,738±0,093 mg/dL, ureum 18,99±1,699 mg/dL. While treatment groups that 

SGOT 245,434±26,346 U/L, SGPT 138,30±4,804 U/L, creatinine 

1,243±0,126mg/dL, and ureum 29,49 ±1.032 mg/dL. Based on the results of the 

surgery occurs a difference in the color of liver control treatment dose of 10.000 

mg/kgBB. 

  

Keywords: Parkia speciosa Hassk , acute toxic, Acute toxic class method, 

strain rats 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, 

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat 

(BPOM RI, 2005). Pada saat ini perkembangan obat tradisional dan pengobatan 

tradisional sangat pesat sekali khususnya obat tradisional yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan yang mempunyai khasiat obat. 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai tanaman obat tradisional 

yaitu petai (Parkia speciosa Hassk) yang merupakan tumbuhan yang banyak di 

budidayakan. Bijinya sering dikonsumsi masyarakat, baik dalam kondisi segar 

maupun diolah bersama bahan pangan lainnya. Menurut Agoes (2010) dan Susilo 

(2012) manfaat biji petai untuk kesehatan antara lain membantu menghilangkan 

depresi, menggobati anemia, membantu mengatasi Premenstruasi Syndrome 

(PMS), menurunkan resiko tekanan darah tinggi, obat hati dan ginjal, menggobati 

luka lambung, dan mengatasi sembelit. Di Indonesia, masyarakat mengkonsumsi 

petai hanya bagian bijinya saja, sedangkan bagian kulitnya dibuang dan tidak 

dimanfaatkan.  

Bagian kulit petai yang tidak dimanfaatkan biasanya dibuang sehingga 

menjadi limbah, padahal kulit petai menggandung beberapa aktivitas biologis. 

Menurut Mahardhika (2013) kulit petai memiliki aktivitas antioksidan karena 

menggandung senyawa-senyawa fitokimia, seperti flavonoid dan fenolik juga 

menggandung  alkaloid, saponin, dan tannin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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oleh Jin & Hamdan (2009) di Malaysia mengatakan bahwa ekstrak dari biji petai 

dengan dosis 400 mg/kg BB tikus memiliki dampak yang signifikan terhadap 

penurunan kadar glukosa darah tikus. Hasil dari penelitian Jamaludin & Mohamed 

(1993) menunjukan bahwa ekstrak kloroform dari kulit dan biji petai dengan dosis 

1g/kg BB tikus memiliki aktivitas penurunan kadar glukosa darah tikus. 

Untuk pengembangan obat tradisional menjadi obat herbal terstandar harus 

menggunakan simplisia yang memenuhi persyaratan mutu agar dapat menimbulkan 

efek dan aman. Adapun tahapan pengembangan obat tradisional Indonesia agar dapat 

diterima di pelayanan kesehatan formal/profesi dokter, hasil data empirik harus 

didukung oleh bukti ilmiah adanya khasiat dan keamanan penggunaannya pada 

hewan dan manusia. Bukti tersebut hanya dapat diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan secara sistematik. Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi obat 

herbal terstandarisasi yaitu tahap seleksi, uji preklinik yaitu uji toksisitas dan uji 

farmakodinamik, dilakukannya standarisasi, penentuan identitas dan pembuatan 

sediaan terstandar (Dewoto, 2007). 

Uji toksistas sendiri yaitu suatu uji yang dapat mendeteksi efek toksik 

suatu zat pada sistem biologi agar memperoleh data dosis-respon yang khas dari 

sediaan uji. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi 

mengenai derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, 

sehingga dapat ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia. Uji 

toksisitas akut mendeteksi efek toksik yang muncul dalam waktu singkat setelah 

pemberian sediaan uji secara oral dalam dosis tunggal, atau dosis berulang yang 

diberikan dalam waktu 24 jam. Tujuan uji toksisitas akut yaitu untuk mengetahui 

toksisitas intrinsik suatu zat, menentukan organ sasaran, kepekaan spesies, 

memperoleh informasi bahaya setelah pemaparan suatu zat secara akut, 
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memperoleh informasi awal yang dapat digunakan untuk menetapkan tingkat 

dosis, merancang uji toksisitas selanjutnya, memperoleh nilai LD50 suatu bahan/  

sediaan, serta penentuan penggolongan bahan/sediaan dan pelabelan (BPOM, 

2014). 

Pengujian toksistas akut oral yang akan digunakan yaitu Acute Toxic Class 

Method (ATC). Prosedur ini digunakan untuk mengetahui rentang dosis yang 

dapat menimbulkan efek toksik. Dosis yang digunakan pada uji utama ini 

menggunakan tingkatan dosis 300, 2000, 5000, dan 10.000 mg/kg berat badan. 

Prosedur Acute Toxic Class Method (ATC) mempunyai kelebihan yaitu hewan uji 

yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional, 

sehingga lebih memenuhi kode etik penggunaan hewan. Pada metode Acute Toxic 

Class Method (ATC) ini pemberian dosis mengikuti respon dari hewan uji yang 

diberikan dosis awal. Jika jumlah hewan uji yang mati lebih dari satu, maka dosis 

untuk uji berikutnya diturunkan, begitupun sebaliknya (OECD, 2001b ). 

Penelitian ini tidak hanya digunakan untuk mengetahui rentang dosis 

toksik, namun juga gejala toksik yang timbul berupa perubahan tingkah laku 

hewan uji seperti, tremor, salivasi diare, lemas, jalan mundur, dan jalan 

menggunakan perut (BPOM, 2014). Selain itu pengamatan juga dilakukan 

terhadap makroskopis hati, ginjal, dan jantung (bentuk, bobot, dan warna organ) 

serta parameter biokimia seperti SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa penting melakukan uji 

toksisitas akut ekstrak etanol kulit petai sebagai dasar untuk penggembangan obat 

tradisional dalam mencegah terjadinya toksisitas atau keracunan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai LD50 ekstrak etanol kulit petai terhadap tikus putih betina 

galur Wistar? 

2. Apa pengaruh dosis toksik ekstrak etanol kulit petai terhadap makroskopis 

organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus putih betina galur Wistar? 

3. Berapa kadar dari parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea) 

dari organ tikus putih betina galur Wistar pada dosis toksik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan nilai LD50 ekstrak etanol kulit petai. 

2. Mengamati efek toksisitas akut ekstrak etanol kulit petai terhadap 

makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus putih betina galur 

Wistar. 

3. Mengukur nilai parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea) 

dari organ tikus putih betina galur Wistar pada dosis toksik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memperbanyak informasi ilmiah mengenai 

rentang dosis ekstrak etanol kulit petai. Adapun manfaat informasi yang diperoleh 

dapat digunakan sebagai landasan untuk penentuan nilai LD50 ekstrak etanol kulit 

petai. Serta sebagai landasan untuk pengujian toksisitas selanjutnya.  
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